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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan 
terhadap Kinerja Karyawan Pada Veranda Hotel Pakubuwono Jakarta Selatan, baik secara 
parsial maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik 
sampling yang digunakan adalah sampling jenuh menggunakan dengan sampel sebanyak 92 
responden. Teknik pengumpulan data digunakan kuesioner dan analisis data menggunakan 
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis 
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian diketahui: (1) Disiplin 
Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Veranda Hotel Pakubuwono 
Jakarta Selatan. Dari hasil perhitungan uji t dapat diketahui thitung > ttabel (9,270 > 1,666), (2) 
Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Veranda Hotel 
Pakubuwono Jakarta Selatan Dari hasil perhitungan uji t dapat diketahui thitung > ttabel (9,250 > 
1,666), (3) Disiplin kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Veranda Hotel Pakubuwono Jakarta 
Selatan Dari hasil perhitungan uji F di diketahui Fhitung > Ftabel (62,103 > 3,12). 
 
Kata Kunci : Displin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 

 
Abstract 

 
This study aims to determine the effect of Work Discipline and Leadership Style on Employee 
Performance at Veranda Hotel Pakubuwono South Jakarta, either partially or simultaneously. 
The method used is a quantitative method. The sampling technique used was saturated 
sampling with a sample of 92 respondents. Data collection techniques used questionnaires 
and data analysis using validity test, reliability test, classical assumption test, regression 
analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis 
testing. Based on the research results it is known: (1) Work Discipline has a significant effect 
on employee performance at Veranda Hotel Pakubuwono, South Jakarta. From the results of 
the calculation of the t test, it can be seen that ttest > ttable (9.270 > 1.666), (2) Leadership 
style has a significant effect on employee performance at Veranda Hotel Pakubuwono South 
Jakarta. From the calculation results of the t test it can be seen that ttest > ttable (9.250 > 
1.666), (3) Work discipline and leadership style simultaneously (simultaneously) have a 
significant effect on employee performance at Veranda Hotel Pakubuwono South Jakarta. 
From the calculation results of the F test it is known that Ftest > Ftable (62.103 > 3.12). 
 
Keywords: Work Discipline, Leadership Style, Employee Performance 

 
PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kinerja individu maupun 
kelompok dalam aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuan 
yang diperoleh dari proses belajar serta keinginan berprestasi (Onibala et al., 2017). . Veranda 
Hotel Pakubuwono merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan dan jasa. 
Memberikan fasilitas seperti penginapan dari standar room sampai exsekutif room, 
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memberikan pelayanan sarapan pagi dan layanan room service atau pesanan makanan yang 
dapat di antarkan ke kamar, memiliki swimming pool dan gym yang di berikan untuk tamu yang 
menginap serta fasilitas meeting room yang dapat digunakan untuk acara meeting 
perusahaan. 

 

Tabel 1 Data Kinerja Tahun 2022 

No 
Key 

Performance 
Indicator 

Target Pencapaian 

1 Integritas 90%-100% 90% 

2 Semangat 
berprestasi 

90%-100% 70% 

3 Perhatian 
terhadap 

kejelasan tugas, 
kualitas 

dan ketelitian 
kerja 

90%-100% 62% 

4 Loyalitas 90%-100% 67% 

5 Empati 90%-100% 80% 

Sumber: HRD Veranda Hotel Pakubuwono 
 
Berdasarkan kelima komponen pada sub bagian kompetensi wajib dari penilaian kinerja 

di Veranda Hotel Pakubuwono, dari data tersebut mengindikasikan pencapaian kinerja yang 
belum mencapai target pencapaian yang dapat dilihat dari sub bagian kompetensi wajib yaitu, 
semangat berprestasi, perhatian pada kejelasan tugas, kualitas dan loyalitas kerja, yang hasil 
dari pesentase kurang mencapai target di tahun 2022.  

Kedisiplinan adalah sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan 
dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, ada beberapa karyawan Veranda Hotel yang 
masih kurang akan sikap inisiatif untuk mentaati peraturan perusahaan yang ada, mulai dari 
absensi kehadiran, tanggung jawab. terhadap pekerjaan, keterlambatan dalam jam kerja, 
kebersamaan dan gotong royong terhadap suatu pekerjaan baik itu dengan karyawan lama 
ataupun dengan karyawan yang masih baru. 

 
Tabel 2 Data Disiplin Kerja 

 
Tahun 

Jumlah 
Karyawan 

Jumlah 
Hari 
Kerja 

Absensi 
Jumlah 
Absensi 
(Tahun) 

Tanpa 
Keteran

gan 
Ijin Sakit 

2018 93 264 29 36 31 96 

2019 95 264 38 38 33 105 

2020 92 264 42 42 39 118 

Sumber: Veranda Hotel Pakubuwono 2018-2020 
 
Dari data tersebut dapat di ketahui dari tahun 2018 ke tahun 2019 jumlah absensi 

karyawan meningkat menjadi 9 kemangkiran dan dari 2019 ke tahun 2020 kembali mengalami 
peningkatan kemangkiran menjadi 13 kemangkiran. dalam 3 tahun terakhir ini semakin banyak 
karyawan yang mangkir dalam pekerjaan. Kedisiplinan di perusahaan tentu akan membuat 
lingkungan kerja yang sehat dan seimbang karena setiap karyawan menjalankan peran, fungsi 
dan tanggungjawabnya sesuai dengan aturan yang berlaku. Karyawan yang disiplin juga akan 
bekerja secara efektif dan efisien sehingga terhindar dari pemborosan waktu dan energi. Untuk 
itu, suatu perusahaan yang memiliki kedisiplinan tinggi tentuakan lebih mudah untuk mencapai 
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tujuannya karena sistem atau aturan yang berlaku dapat dijalankan dengan baik oleh para 
karyawan. 

Hasil wawancara singkat dengan pihak Veranda Hotel Pakubuwono menunjukkan bahwa 
terdapat indikasi belum optimalnya kinerja dari karyawan Veranda Hotel Pakubuwono. 
Fenomena-fenomena yang berkaitan dengan kinerja pada Veranda Hotel Pakubuwono dapat 
dilihat dari sikap yang diperlihatkan karyawan seperti: diberikan kebebasan berpendapat tetapi 
tidak mengutarakannya, insentif yang diterima tidak sesuai dengan porsi kerja karyawan, 
adanya pegawai yang mendelegasikan tugasnya kepada karyawan lain yang belum 
mengetahui substansi dari tugas tersebut dan penghargaan yang minim dari pimpinan. 

 

Tabel 3 Data Gaya Kepemimpinan 

 
Indikator 

 
Pernyataan 

Jawaban 

Setuju 
Tidak 
Setuju 

Orang % Orang % 

 
Terbuka dan efektif 

dalam bekerja 

Pemimpin memiliki sifat terbuka dan 
mampu memberikan 

contoh bekerja secara  efektif 

 
 

72 

 
 

78,2
% 

 
 

20 

 
 

21,7
% 

Berkomunikasi  dengan 
bawahan 

secara baik 

Pemimpin dalam memberikan 
pekerjaan dapat dipahami dengan 

Jelas 

 
67 

 
72,8
% 

 
25 

 
27,1
% 

Mengayomi  
bawahannya secara 

mitra 

Pemimpin selalu 
Merangkul atau  mengajak karyawan 

dalam hal social 

 
77 

 
83,6
% 

 
15 

 
16,3
% 

Mau menerima  kritikan 
dan saran 

Pemimpin selalu menerima kritik dan  
saran dari 

Karyawannya 

 
62 

 
67,3
% 

 
30 

 
32,6
% 

Bertanggung 
Jawab pada   

pekerjaannya 

Pemimpin memiliki 
rasa tanggung jawab  dalam suatu 

pekerjaan 

 
72 

 
78,2
% 

 
20 

 
21,7
% 

Pribadi yang 
Dapat di 
contoh 

Pemimpin selalu jadi panutan yang 
dapat di contoh 

 
87 

 
94,5
% 

 
5 

 
5,4% 

Sumber: Prasurvey Karyawan Veranda Hotel Pakubuwono 
 

Berdasarkan table diatas, mengenai data prasurvei kategori kepemimpinan karyawan 
Veranda Hotel Pakubuwono periode tahun 2022, Hal ini dapat dilihat dari indikator terbuka 
dalam bekerja yaitu orang yang setuju sebesar 78,2% dan yang tidak setuju sebesar 21,7% , 
berikutnya berkomunikasi dengan bawahan yang baik yaitu setuju sebesar 72,8% dan tidak 
setuju sebesar 27,1%, Mengayomi bawahannya sebagai mitra yaitu setuju 83,6% dan yang 
tidak setuju sebesar 16,3%, Mau menerima kritikan dan saran iyaitu sebesar 67,3% dan yang 
tidak setuju sebesar 32,6%, Bertanggung jawab pada pekerjaannya yang sejutu 78,2% dan 
yang tidak setuju sebesar 21,7%, dan yang terakhir Pribadi yang dapat di contoh yaitu setuju 
sebesar 94,5% dan yang tidak setuju sebesar 5,4%. Salah satunya pendekatan dalam upaya 
meningkatkan kinerja pegawai, hal tersebut dapat dilakukan melalui praktek kepemimpinan 
atau gaya kepemimpinan yang handal dan pemberian disiplin, berprestasi yang tinggi, dan 
terarah. Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki prilaku yang berbeda dalam mempimpin 
para bawahannya, prilaku para pemimpin itu disebut dengan gaya kepemimpinan. 
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Kepemimpinan mempunyai hubungan yang erat dengan disiplin, karena keberhasilan seorang 
pemimpin dalam menggerakan orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat 
tergantung kepada wibawanya, dan juga kemampuan pemimpin itu didalam menciptakan 
motivasi dari setiap karyawannya. 

Menurut Wibowo (2012:7), definisi kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh karyawan 
dalam menyelesaikan tugas pekerjaanya secara efektif dan efisien. Pengertian lain tentang 
kinerja disebutkan oleh Hasibuan (2013:94), kinerja yaitu produk atau jasa yang dihasilkan 
atau diberikan oleh seorang atau sekelompok orang. 

Menurut Wilson Bangun (2012:231), kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang 
dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). Suatu 
pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan 
yang disebut juga sebagai standar pekerjaan. 

Disiplin kerja seseorang dalam bekerja merupakan sikap atau perlakuan ketaan, 
ketertiban, tanggung jawab dan loyalitas pegawai terhadap segala tata tertib yang berlaku 
dalam organisasi Agung Prihantoro (2015). Adapun menurut Rivai dalam Raja Maruli Tua 
Sitorus (2020) menerangkan bahwa disiplin kerja adalah suatu yang dipergunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
prilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 
dalam memenuhi segala peraturan perusahaan. 

Pada beberapa definisi disiplin kerja dikembangkan oleh para ahli. Nawawi dalam 
Erpidawati & Susi Yuliastanty (2019) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah kesediaan 
mematuhi secara sadar setiap peraturan yang berlaku dalam organisasi kerja, juga sebagai 
usaha untuk melaksanakan setiap pekerjaan sebagaimana seharusnya. 

Gaya kepemimpinan yang baru dilakukan untuk mencari cara kinerja yang terbaik. 
Luthans dalam Bjardianto Pudjiono (2021) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan adalah 
cara yang digunakan oleh pimpinan mempengaruhi orang lain terutama bawahannya. Dengan 
begitu, tujuan organisasi akan dapat tercapai. Adapun menurut Daryanto dalam Hidayat 
(2019) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan suatu pola prilaku seorang 
pemimpinyang khas pada saat mempengaruhi anak buahnya, apa yang dipili oleh pimpinan 
untuk dikerjakan, cara pimpinan bertindak dalam mempengaruhi anggota kelompok 
membentuk gaya kepemimpinannya. 
 
METODE  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif. Menurut Muslich Anshori & Sri Iswati 
(2017). Penelitian asosiatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variable atau lebih. Hasil penelitian ini akan dapat digunakan untuk membangun 
suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengontrol suatu 
gejala. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Adapun dalam 
penelitian ini, yang menjadi populasi adalah pegawai yang berada pada Veranda Hotel 
Pakubuwono sebanyak 120 orang. Mengacu pada rumus slovin, maka sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah 92 responden dari totel populasi 120 karyawan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 

Dengan menggunakan responden sebanyak 92 orang, maka rtabel dapat diperoleh. 
Adapunperhitungan yaitu df = 92 – 2 = 90. Jadi df= 90, maka rtabel untuk taraf signifikansi 5% 
= 0,05 sebesar 0,205. Butir pernyataan dikatakan valid jika rhitung ˃ rtabel. 
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas  

 
Variabel 

 
Indikator 

 
r 

hitung 

 
r 

tabel 

 
Keputusan 

 
 
 
 
 

Disiplin 
(X1) 

X1.1 0.734 0.205 Valid 

X1.2 0.615 0.205 Valid 

X1.3 0.636 0.205 Valid 

X1.4 0.639 0.205 Valid 

X1.5 0.677 0.205 Valid 

X1.6 0.751 0.205 Valid 

X1.7 0.678 0.205 Valid 

X1.8 0.782 0.205 Valid 

X1.9 0.738 0.205 Valid 

X1.10 0.59o 0.205 Valid 

 
Gaya 

Kepemim
pinan 
(X2) 

X2.1 0.486 0.205 Valid 

X2.2 0.602 0.205 Valid 

X2.3 0.597 0.205 Valid 

X2.4 0.684 0.205 Valid 

X2.5 0.578 0.205 Valid 

X2.6 0.521 0.205 Valid 

X2.7 0.678 0.205 Valid 

X2.8 0.533 0.205 Valid 

X2.9 0.585 0.205 Valid 

X2.10 0.525 0.205 Valid 

Kinerja 
Karyawan 

Y1 0.426 0.205 Valid 

Y2 0.458 0.205 Valid 

Y3 0.492 0.205 Valid 

Y4 0.503 0.205 Valid 

Y5 0.679 0.205 Valid 

Y6 0.661 0.205 Valid 

Y7 0.659 0.205 Valid 

Y8 0.624 0.205 Valid 

Y9 0.636 0.205 Valid 

Y10 0.499 0.205 Valid 

Sumber : Olah Data SPSS 26 
 

Berdasarkan keterangan Tabel 4.11 di atas, menunjukan semua butir pernyataan dalam 
penelitian ini mempunyai nilai corrected item-total correlation lebih besar dari 0,205. Dengan 
demikian diambil kesimpulan bahwa butir-butir pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 
variabel Disiplin (X1), Gaya Kepemimpinan (X2), dan Kinerja (Y) adalah valid.  
 
Uji Reliabilitas 

Ketika suatu variabel bersifat reliabel, maka akan memberikan hasil analisis yang 
cenderung konstan walaupun data ditambahkan atau dikurangi, bahkan ketika responden 
berubah. Suatu intrumen dikatakan reliabel, jika memiliki Cronbach’s alpha > 0,60. Hasil uji 
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reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software Statistical 
Package for Social Sciene (SPSS) for window Versi 26, yang hasilnya sebagai berikut. 

 
Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Variabel 

C   
Cronbach     

Alpha 

Standar 
Cronbac
h Alpha 

Kategori 
Interval 

Reabilitas 

Disiplin 0,873 0,600 Sangat 
Reliabel 

Gaya 
Kepemimpinan 

0,774 0,600 Reliabel 

Kinerja 0,760 0,600 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah 
 
Berdasarkan tabel tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan adalah 

sangat reliabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai Cronbach's Alpha yang jauh lebih besar dari 
tingkat Reliabel > 0,60. Dengan   kata lain bahwa seluruh pernyataan pada penelitian ini 
memiliki tingkat kehandalan yang baik dan datanya dapat digunakan dalam analisis pada 
penelitian ini. 
 
Uji Normalitas 

Uji   normalitas   digunakan   untuk   melihat,    apakah nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.  

Gambar 1 P-P Plot Uji Normalitas - Diagram Penyebaran Titik Residual 
 
Berdasarkan tampilan grafik normal probability plot di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pada grafik normal probability plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal di atas. 

 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui, apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antarvariabel bebas. Jika nilai variance inflation factor (VIF) > 10 dan nilai 
tolerance < 0,1 maka terdapat multikolinearitas, sedangkan jika nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.  
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Tabel 6 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

 
 

T 

 
 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 
Model

 
B 

Std. 
Error 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 
11.71

4 
2.41

7 
 4.847 .000   

 (X1) .308 .074 .398 4.152 .000 .510 1.961 

 
(X2)

 
.395 

.088 .430 4.480 .000 .510 1.961 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) Sumber: Hasil Output SPSS 26 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai toleran untuk variabel Disiplin Kerja 

(X1) dan Pelatihan (X2) memiliki nilai 0,510 dimana nilai tersebut > 0,1, dan nilai VIF yaitu 1,961 
dimana 1,961 < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak 
terdapat multikolinearitas, artinya adanya variabel bebas yang saling berkolerasi. 
 
Uji Heteroskedastistas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji, apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas 
menunjukkan penyebaran variabel bebas. Penyebaran yang acak menunjukkan model regresi 
yang baik. Dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan mengamati grafik scatter plot dengan pola titik- 
titik yang menyebar di atas dan di bawah sumbu Y. Berikut hasil pengolahan menggunakan 
program SPSS 26. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas 
 

Berdasarkan dari grafik scatter plot terlihat bahwa titik- titik menyebar secara acak serta 
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 
dipakai untuk memprediksi Kinerja karyawan berdasarkan masukan variabel Disiplin dan 
Pelatihan. 

 
Uji Autokorelasi 

Pengujian Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
korelasi antaranggota sampel. Untuk mengetahui adanya autokorelasi dilakukan pengujian 
Durbin- Watson (DW) dengan membandingkan nilai Durbin-Watson dengan kriteria atau 
pedoman dalam interpretasi Durbin-Watson (DW test). Adapun kriteria pedoman Uji Durbin-
Watson (DW test) yang menjadi acuannya adalah sebagai berikut. 
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Tabel 7 Uji Statistik Durbin-Waston 
Model Summaryb 

 
Model

 
R 

 
R 

Squar
e 

Adjuste
d R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimat

e 

 
Durbin-
Watson 

1 .763a .583 .573 2.693 1.922 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X2), Disiplin Kerja (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) Sumber: Olah Data SPSS 

 
Berdasarkan hasil uji autokolerasi dengan Durbin Watson menunjukkan angka 1,922 

dengan jumlah variabel bebas (k) = 2, jumlah data yang diamati sebesar 92, dimana dari 
tabel DW nilai du = 1.574 dan dL = 1.681 dan 4 – du (2,381). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai du ≤ d ≤ 4- du atau 1,574 < 1,922 < 2,381 artinya tidak ada 
autokorelasi positif maupun negatif. 
 
Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan 
antara variabel independent terhadap variabel dependen.  
Hasil pengolahan data sebagai berikut: 
 
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Disiplin Kerja 
(X1) 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

Disiplin 
Kerja (X1) 

Pearson 
Correlatio
n 

1 .699** 

Sig. (2-
tailed) 

 .000 

N 92 92 

Kinerja 
Karyawan 
(Y) 

Pearson 
Correlatio
n 

.699** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000  

N 92 92 

**. Correlation is significant 
Sumber : Olah Data SPSS26 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,699 dimana nilai tersebut berada pada intelval 0,600-0,800 artinya kedua variabel memiliki 
hubungan yang kuat. 
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Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Gaya Kepemimpinan (X2) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 

Gaya 
Kepemimpinan (X2) 

 
Kinerja 

Karyawan 
(Y) 

Gaya 
Kepemim
pinan (X2) 

Pearson 
Correlation 

1 .708** 

Sig. (2-
tailed) 

 .000 

N 92 92 

Kinerja 
Karyawan 
(Y) 

Pearson 
Correlation 

.7
08*

* 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.0
00 

 

N 92 92 

**. Correlation is significant 
Sumber : Olah Data SPSS26 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,708. Dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,800 artinya kedua variabel memiliki 
hubungan yang kuat. 

 
Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Disiplin Kerja dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
Model Summaryb 

 
Model R 

 
R 
Squar
e 

 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 .763a .583 .573 2.693 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X2), Disiplin Kerja (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Olah Data SPSS 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,763 dimana nilai tersebut berada padainterval 0,800-1,000 artinya kedua variabel memiliki 
hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dalam output SPSS, koefisien 
determinasi terletak pada tabel Model Summaryb dan tertulis Adjusted R Square. 

 
Tabel 11 Koefisien Determinasi Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan 

Model Summary 

 
Model

 
R 

 
R 

Squar
e 

 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 .699a .488 .483 2.965 

Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X1) 
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Sumber : Olah Data SPSS 
Berdasarkan output data tabel di atas dapat diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Nilai Koefisien R sebesar 0,699. Artinya korelasi Disiplin Kerja terhadap Kinerja sebesar 
0,699. Hal ini   dapat   dikatakan bahwa terdapat hubungan positif sebesar 0,699 antara 
variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja. 

2. Nilai Koefisien Determinasi R Square sebesar 0,488. Data tersebut mengindikasikan 
bahwa Disiplin Kerja terhadap Kinerja memberikan kontribusi sebesar 48,8%, sisanya 
sebesar 51,2% dijelaskan oleh vaiabel lain di luar penelitian ini. 
 

Tabel 12 Koefiesien Determinasi Gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawa  
Model Summary 

 
Model

 
R 

 
R 

Squar
e 

 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 .708a .502 .496 2.926 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X2) 
Sumber : Olah Data SPSS 
 

Berdasarkan output data tabel di atas dapat diperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Nilai Koefisien R sebesar 0,708. Artinya korelasi Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

sebesar 0,708. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya hubungan positif sebesar 0,708 
antara variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja. 

2. Nilai Koefisien Determinasi R Square sebesar 0,502. Data tersebut mengindikasikan 
bahwa Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja memberikan kontribusi sebesar 50,2%, 
sisanya sebesar 49,8% dijelaskan oleh vaiabel lain di luar penelitian ini. 

 

Tabel 12 Koefiesien Determinasi Disiplin Kerja dan Gaya kepemimpinan terhadap 

Kinerja karyawan 
Model Summaryb 

 
Model

 
R 

 
R 

Squar
e 

 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .76
3a 

.583 .573 2.693 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X2), Disiplin Kerja (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Olah Data SPSS 
 
Berdasarkan output data pada Tabel diatas, dapat diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Nilai Koefisien R sebesar   0,763.   Artinya   korelasi   X1   dan X2 terhadap Y sebesar 
0,763. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya hubungan positif sebesar 0,763 antara 
variabel Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja. 

2. Nilai Koefisien Determinasi R Square sebesar 0,583. Data tersebut mengindikasikan 
bahwa Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja memberikan kontribusi 
sebesar 58,3%, sisanya sebesar 41,7% dijelaskan oleh vaiabel lain di luar penelitian ini. 

 
Analisis Regresi Linier Sederhana 

Berdasarkan uji dengan program SPSS diperoleh hasil regresi sederhana seperti 
terangkum pada tabel berikut : 
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Tabel 13 Hasil Regresi linear sederhana Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan 
Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coefficient
s Beta 

 
 

t 

 
 
Sig. Model

 
B 

Std. 
Error 

1 (Consta
nt) 

17.64
7 

2.225  7.9
30 

.000 

Disiplin 
Kerja 
(X1) 

.541 .058 .699 9.2
70 

.000 

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 
 

Berdasarkan output data tabel diatas dapat diperoleh hasil nilai constant (a) sebesar 
17,647, sedangkan nilai disiplin (bX) sebesar 0,541 sehingga model regresi yang diperoleh 

adalah Y = 17,647 + 0,541 X1 

1. Konstanta sebesar 17,647 menyatakan bahwa tanpa disiplin, kinerja tetap terbentuk 
sebesar 17,647. 

2. Variabel disiplin berpengaruh positif terhadap kinerja dengan nilai koefisien sebesar 
0,541. Artinya jika variabel disiplin meningkat satu satuan, maka kinerja akan meningkat 
sebesar 0,541. 

3. Nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel sebesar 9,270 > 1,666 dan taraf signifikansi t lebih 
kecil sebesar 0.000< 0.05. 

 Dari hasil uji parsial X1-Y diatas maka terjawab H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif terhadap variabel disiplin dan 
kinerja. 

Tabel 14 Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

 
Beta 

 
 
 

t 

 
 
 
Sig. 

 
Model
 
B 

Std. 
Error 

   

1 (Constant) 13.80
0 

2.568  5.3
73 

.000 

Gaya 
Kepemimpi
nan (X2) 

.651 .068 .708 9.5
20 

.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) Sumber : Data diolah menggunakan SPSS26 
 
Berdasarkan output data tabel diatas dapat diperoleh hasil nilai constant (a) sebesar 

13,800, sedangkan nilai pelatihan (bX) sebesar 0,651 sehingga model regresi yang diperoleh 

adalah Y = 13,800 + 0,651 X2 

1. Konstanta sebesar 13,800 menyatakan bahwa tanpa pelatihan, kinerja tetap terbentuk 
sebesar 13,800 

2. Variabel pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja dengan nilai koefisien sebesar 
0,651. Artinya jika variabel pelatihan meningkat satu satuan, maka kinerja akan meningkat 
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sebesar 0,651. 

3. Nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel sebesar 9,520 > 1,666 dan taraf signifikansi t lebih 
kecil sebesar 0.000< 0.05. 

Dari hasil uji parsial X2-Y diatas maka terjawab H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif terhadap variabel pelatihan dan 
kinerja. 
 
Regresi Berganda 

Berdasarkan uji dengan program SPSS diperoleh hasil regresi berganda seperti 
terangkum pada berikut. 

 
Tabel 15 Hasil Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

 
Beta 

 
 
 

t 

 
 
 
Sig. 

 
Model
 
B 

Std. 
Error 

   

1 (Constant) 11.714 2.417  4.847 .000 

Disiplin 
Kerja (X1) 

.308 .074 .398 4.152 .000 

 Gaya 
Kepemimpin
an (X2) 

.395 .088 .430 4.480 .000 

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 
 
Berdasarkan output data tabel di atas, dapat diperoleh model regresi yang diperoleh 

adalah Y = 11,714+ 0,308X1 + 0,395X2 

1. Konstanta sebesar 11,714 berarti bahwa nilai konsisten   variabel Disiplin dan Pelatihan 
sebesar 11,714 

2. Variabel Disiplin berpengaruh positif terhadap Kinerja dengan nilai koefisien sebesar 
0,308. Artinya jika variabel Disiplin meningkat satu satuan dengan asumsi variabel Gaya 
Kepemimpinan tetap, maka Kinerja akan meningkat sebesar 0,308. 

3. Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja dengan nilai koefisien 
sebesar 0,395. Artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan meningkat satu satuan, dengan 
asumsi variabel Disiplin tetap, maka Kinerja akan meningkat sebesar 0,395. 
 

Uji Parsial t (Uji  t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen. Pengujian pengaruh antara 
variabel Disiplin Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) masing-masing terhadap Kinerja (Y) 
dapat dilakukan dengan uji statistik t (uji parsial). Berdasarkan output data Tabel 16 dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 16 Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
Beta 

 
 
 
t 

 
 
 

Sig. 

 
Model

 
B 

Std. 
Error 

   

1 

(Constant) 11.714 2.417  4.847 .000 

Disiplin Kerja 
(X1) 

.308 .074 .398 4.152 .000 

Gaya 
Kepemimpina

n (X2) 
.395 .088 .430 4.480 .000 

 
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) Sumber : Data diolah menggunakan SPSS26 

1. Variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja dengan hasil uji parsial (uji t) 
antara Disiplin terhadap Kinerja menunjukkan nilai t hitung > t tabel (4.152 > 1,666) dan 
sig < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat pengaruh 
antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja dengan hasil uji 
parsial (uji t) antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja menunjukkan nilai t hitung > t 
tabel (4.480 > 1,666) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 
yaitu terdapat pengaruh antara Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan. 

 
Uji Simultan (Uji  F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel- variabel independen secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Hasil uji F pada output SPSS26 dapat 
diliihat pada tabel ANOVA sebagai berikut. 

 
Tabel 17 Hasil Uji F (simultan) 

ANOVAa 

Sum of 
Model

 Square
s 

 
Df 

 
Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

1 

Regression 900.917 2 450.458 62.103 .000b 

Residual 645.551 89 7.253   

Total 1546.467 91    

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X2), Disiplin Kerja (X1) Sumber : Data diolah 
menggunakan SPSS 

 
 Nilai F hitung lebih besar dari F-tabel sebesar 62,103 > 3,12 dengan signifikansi F 

sebesar 0,000 < 0,05.Dari hasil uji Simultan (F) di atas, maka terjawab H0 ditolak dan H3 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Disiplin Ker ja  dan Gaya Kepemimpinan 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada Bab IV 
tentang Pengaruh Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada 
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Veranda Hotel Pakubuwono, sehingga hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut. 

1. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Dinyatakan 
dengan hasil persamaan regresi linier Y = 17,647 + 0,541 X1. Artinya nilai Disiplin Kerja 
sebesar 0,541, koefisien regresi tersebut bernilai positif , sehingga dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Kemudian pada hasil uji t 
variabel Disiplin Kerja diketahui nilai t hitung > t tabel (9,270 > 1,662), dan sig < 0,05 
(0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap Kinerja Karyawan pada Veranda Hotel Pakubuwono. 

2. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. 
Dinyatakan dengan hasil persamaan regresi linier Y = 13,800 + 0,651 X2. Artinya nilai 
Gaya Kepemimpinan sebesar 0,651, koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Karyawan. Kemudian pada hasil uji t variabel Pelatihan diketahui nilai t hitung > t tabel 
(9,520 > 1,662) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan 
pada Veranda Hotel Pakubuwono. 

3. Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara 
bersama-sama terhadap Kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y= 11,714 + 0,308 
X1 + 0,395 X2 dan hasil analisis koefisien determinasi, dimana nilai R square adalah 0,583 
atau 58,3%, artinya terdapat pengaruh besarnya kontribusi variabel independen (Disiplin 
Kerja dan Gaya Kepemimpinan) terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan 
sebesar 0,583 atau 58,3%. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (62,103 > 
3,1). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh positf dan 
signifikan secara simultan antara Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 
karyawan pada Veranda Hotel Pakubuwono. 
 

Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih 

memiliki keterbatasan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Kurangnya data sekunder yang diberikan langsung oleh perusahaan kepada penulis.. 

2. Variabel-variabel yang diteliti dan telah diketahui pengaruhnya terhadap Kinerja karyawan 
hanya dari dua variabel bebas yaitu Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan, selain itu 
ada beberapa variabel bebas lain yang tidak diteliti dan diduga berpengaruh terhadap 
Kinerja karyawan pada Veranda Hotel Pakubuwono. 

3. Situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan karena terjadinya COVID-19 yang 
mengakibatkan penulis terhambat dalam mengambil data untuk diteliti. 

4. Untuk proses mendapatkan data kuesioner penulis mendapatkan kendala dikarenakan, 
sebagian karyawan ada yang WFH (Work From Home) dan WFO (Work from Office) 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, maka penulis 
dapat memberikan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan. Adapun saran-saran yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Melihat hasil deskriptif bahwa skor yang paling rendah terlihat dari responden variabel 
Disiplin Kerja pernyataan “Kesesuaian balas jasa yang diterima sesuai dengan lama 
bekerja”, yang hanya mencapai rata-rata skor 3,45. Disarankan untuk perusahaan dapat 
mempertimbangkan atau bahkan meningkatkan mutu pelayanan terhadap karyawan, baik 
itu dari segi fasilitas, dan perusahaan memperlihatkan aspek yang lain selain kepuasan 
kerja karyawan terhadap jaminan sosial seperti kepuasan kerja karyawan terhadap 
suasana pekerjaan/lingkungan, pengawasan, tingkat upah/gaji, promosi jabatan/naik 
pangkat, dan hubungan dengan mitra kerja 

2. Melihat hasil deskriptif bahwa skor yang paling rendah terlihat dari responden variabel 
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Gaya Kepemimpinan pernyataan “Pimpinan mengambil keputusan setelah menerima 
saran atau usulan dari karyawan”, yang hanya mencapai rata-rata skor 3,16. Disarankan 
untuk perusahaan tetap menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif yang baik, serta 
melaksanakan proses pengambilan keputusan dengan cara yang tepat guna mendorong 
organisasi tersebut kearah tujuan yang akan dicapai. 

3. Melihat hasil deskriptif bahwa skor yang paling rendah terlihat dari responden variabel 
Kinerja pernyataan “Karyawan melakukan pekerjaan sesuai standar operasional yang 
ditetapkan perusahaan”, yang hanya mencapai mencapai rata-rata skor 3,50. Disarankan 
pihak manajemen perlu menambahkan batas waktu yang diperlukan untuk setiap kegiatan 
kerja dan memberikan edukasi terkait peran dan posisi masing-masing karyawan. 
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